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Permasalahan sengketa batas desa saat ini masih menjadi masalah yang 

belum dapat diselesaikan, dalam mengatasi permasalahan yang ada maka 

penelitian ini dibuat untuk menghetahui informasi mengenai Pemetaan 

Batas Wilayah yang ada di Kecamatan Pasar Pulau Pisang. Secara garis 

besar permasalahan batas wilayah yang ada didesa Pasar Pulau Pisang 

sendiri terjadi karna adanya kesalahan dalam menentukan patok batas 

sehingga terjadinya overlap dengan batas desa lainnya, oleh karna itu perlu 

diadakan pemetaan ulang batas desa untuk mengurangi adanya resiko 

sengketa batas wilayah dengan desa lainnya. 

 

Pengukuran batas desa yang telah dilakukan menggunakan metode RTK-

ntrip, kemudian dianalisis untuk mengetahui seberapa besar luas selisih 

batas desa sebelum dan sesudah pengukuran batas desa. Luas Desa Pasar 

Pulau Pisang awal adalah 19.7 Hektar,dan Luas Desa Pasar Pulau Pisang 

setelah penegasan adalah 17.1 Hektar, yang artinya terjadi pengurangan luas 

desa sebesar 2.6 Hektar. 

 

 

Kata Kunci : RTK, Batas Desa, Perubahan Luas dan Obyek Batas Desa, 

Penentuan Batas Desa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

 

THE STUDY OF DETERMINATION AND AFFIRMATION OF BASICS 

VILLAGE MARKET BANANA ISLAND WEST COASTAL DISTRICT 

By 

FAQIH ZEALFA PRATAMA 

 

The problem of village boundary disputes is currently still a problem that 

cannot be resolved, in overcoming the existing problems, this research was 

made to find out information about Mapping Regional Boundaries in Pasar 

Pulau Pisang District. Broadly speaking, the problem of territorial 

boundaries in the Pasar Pulau Pisang village itself occurs because of an 

error in determining boundary markers so that there is an overlap with 

other village boundaries, therefore it is necessary to remap the village 

boundaries to reduce the risk of territorial boundary disputes with other 

villages. 

 

The measurement of village boundaries has been carried out using the 

RTK-ntrip method, then analyzed to find out how big the difference in 

village boundaries is before and after measuring village boundaries. The 

area of the initial Banana Island Market Village was 19.7 hectares, and the 

area of the Pisang Island Market Village after confirmation was 17.1 

hectares, which means that there was a reduction in the village area of 2.6 

hectares. 
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